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RINGKASAN

Rekayasa jaringan telah menjadi pilihan pengobatan regeneratif dengan
tujuan mengembalikan, memulihkan, dan memelihara jaringan yang rusak. Dalam
upaya meregenerasi tulang, terapi yang dapat dilakukan merupakan rekayasa
jaringan tulang berupa pemberian bone graft. Salah satu biomaterial yang banyak
dikembangkan dalam rekayasa jaringan tulang adalah scaffold. Scaffold merupakan
template sel yang digunakan sebagai medium pertumbuhan jaringan baru untuk
pertumbuhan sel, dan diferensiasi, merangsang adhesi sel dan migrasi sel Scaffold
yang sesuai untuk rekayasa jaringan tulang dapat dibuat dari material yang berbeda
— beda diantaranya kitosan dan hidroksiapatit. Penggabungan dari kedua material
ini menjadi scaffold dapat meningkatkan kemampuan osteoinduktif. Scaffold hasil
gabungan dari kitosan-hidroksiapatit juga dapat meningkatkan kekuatan mekanik
dan menurunkan waktu degradasi dari scaffold. Penggunaan hUCMSCSs memiliki
banyak kelebihan dan dapat dikembangkan secara in vitro. Ketersediaan MSC dapat
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan teknik cryopreservation.
Cryopreserved hUCMSCs memungkinkan penyimpanan dan penggunaan
hUCMSC:s terlepas dasri peristiwa kelahiran sehingga dapat mempersingkat waktu
penelitian. Osteopontin merupakan protein non kolagen dari sel osteoblas. Sekresi
dari osteopontin akan meningkat pada tahap akhir maturasi osteoblas. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh sekresi osteopontin pada scaffold kitosan-
hidroksiapatit dengan seeding cryopreserved hUCMSCs. Pendahuluan dalam
proses penelitian dilakukan dengan thawing hUCMSCs yang telah tersedia pada

Stem Cell Research Centre dengan kondisi frozen pada pasase 2. Kemudian,
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dilanjutkan dengan prosedur pembuatan scaffold kitosan-hidroksiapatit dan
prosedur sterilisasi scaffold kitosan-hidroksiapatit dengan dosis 25kGy. Scaffold
terlebih dahulu diperiksa ukuran pori <150um menggunakan pemeriksaan SEM
dan hUCMSC:s terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan immunocytochemistry pada
CD 45 dan 90 untuk membuktikan sel yang digunakan adalah hUCMSCs. Setelah
terbukti benar maka, dilanjutkan dengan prosedur seeding pada scaffold kitosan-
hidroksiapatit. Seeding hUCMSCs dilakukan selama tiga hari kemudian
dillanjutkan dengan pemeriksaan SEM untuk memeriksa perlekatan sel pada
scaffold. Perlakuan pada setiap kelompok diamati pada hari ke — 14 dan hari ke —
21. Setelah itu, dilakukan pembacaan dengan ELISA untuk melihat sekresi
osteopontin, Hasil penelitian menunjukkan jika pada hari ke — 14 dan hari ke — 21
tidak menunjukkan peningkatan secara signifikan pada kelompok KP dan P dan
mengalami peningkatan signifikan pada KN. Dari penelitian ini dapat disimpulkan
sekresi osteopontin pada scaffold kitosan-hidroksiapati dengan ukuran <150pm

dengan seeding cryopreserved hUCMSCs tidak berpengaruh secara signifikan.
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SECRETION OF OSTEOPONTIN IN CHITOSAN — HYDROXYPATITE
SCAFFOLD WITH INDUCTION OF HUMAN UMBILICAL CORD
MESENCHYMAL STEM CELL

ABSTRACT

Background : Regenerative medicine has grown significantly in recent years,
particularly tissue engineering. Bone tissue engineering in the form of bone grafts
is a therapy that can be used in an attempt to regenerate bone. Scaffold is one of
the most advanced biomaterials for bone tissue engineering. The combination of
chitosan — HA can improve the mechanical properties of the scaffold such as
increasing strength and having good biocompatibility. Osteopontin is a non-
collagen protein secreted from osteoblast cells. Osteopontin is highly expressed in
the late stages of osteogenesis from the 7th to the 28th day of osteoblast maturation.
Objective : To determine the effect of osteopontin secretion on the chitosan-
hydroxyapatite scaffold by in vitro induction of hUCMSCs. Methods : hUCMSCs
were thawed, then immunocytochemistry was performed on the cells’ CD 45 and
CD 90. The cells were subsequently seeded on the scaffold to evaluate cell
attachment and pore size. Osteopontin secretion was examined using an
ELISA. Result : Days 14 and 21 found no significant increase in osteopontin
secretion in the chitosan-hydroxyapatite scaffold with hUCMSCs induction.
Conclusion : Osteopontin secretion in the chitosan-hydroxyapatite scaffold with
hUCMSCs did not have a significant effect.

Keywords : Human Umbilcal Cord Mesenchymal Stem Cell, cryopreserved,
chitosan-hydroxyapatite, osteopontin, scaffold
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SEKRESI OSTEOPONTIN PADA SCAFFOLD KITOSAN —
HIDROKSIAPATIT DENGAN SEEDING CRYOPRESERVED HUMAN
UMBILICAL CORD MESENCHYMAL STEM CELL

ABSTRAK

Latar Belakang : Dalam beberapa tahun terakhir pengobatan regeneratif
khususnya bidang rekayasa jaringan telah meningkat dengan pesat. Dalam upaya
meregenerasi tulang, terapi yang dapat dilakukan merupakan rekayasa jaringan
tulang berupa pemberian bone graft. Salah satu biomaterial yang banyak
dikembangkan dalam rekayasa jaringan tulang adalah scaffold. Gabungan kitosan
— HA dapat meningkatkan sifat mekanik pada scaffold seperti peningkatan kekuatan
dan memiliki biokompatibilitas yang baik. Osteopontin merupakan sekresi non
kolagen protein dari sel osteoblast. Osteopontin terekspresi tinggi dalam tahap akhir
osteogenesis yaitu pada dari hari ke-7 sampai hari ke-28 saat maturasi osteoblast.
Tujuan : Mengevaluasi lebih lanjut jumlah osteopontin melalui scaffold kitosan —
hidroksiapatit yang diinduksi dengan human umbilical cord mesenchymal stem cell
(hUCMSCs). Metode : Thawing hUCMSCs dilanjutkan dengan pemeriksaan
immunocytochemistry pada hUCMSCs CD 45 dan CD 90 kemudian dilakukan
seeding pada scaffold dan diperiksa perlekatan sel serta besar pori melalui SEM,
dilakukan sekresi osteopontin dengan ELISA. Hasil : Hari ke 14 dan 21 ditemukan
peningkatan tidak signifikan pada sekresi osteopontin pada scaffold kitosan-
hidroksiapatit dengan induksi hUCMSCs. Kesimpulan : sekresi osteopontin pada
scaffold kitoasan — hidroksiapatit dengan hUCMSCs tidak berpengaruh secara
signifikan.

Kata Kunci : Human Umbilcal Cord Mesenchymal Stem Cell, cryopreserved,
kitosan — hidroksiapatit, osteopontin, scaffold
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DAFTAR SINGKATAN
ECM : Extracellular matrix
3D : Tiga dimensi
HA : Hidroksiapatit
MSC : Mesenchymal Stem Cell

hUCMSCs  : Human Umbilical Cord Mesenchymal Stem Cell

PBS : Phosphate buffersaline

FBS : Fetal bovine serum

BSA : Bovine serum albumin

FACS : Fluorescent activated cell sorting
OPN : Osteopontin

SEM : Scanning Electro Microscope
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